
 

101 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penggunaan media pembelajaran aplikasi Angklung Real terbukti efektif 

dalam meningkatkan kreativitas bermusik siswa pada materi lagu Rayuan Pulau 

Kelapa. Hal tersebut ditunjukkan dari adanya peningkatan hasil kreativitas 

bermusik pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan menggunakan 

aplikasi Angklung Real dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran tanpa media digital. Peningkatan hasil belajar terlihat pada nilai 

rata-rata kelas eksperimen yang mengalami kenaikan dari 65,60 pada pretest 

menjadi 90,59 pada posttest dengan persentase peningkatan sebesar 38,09%. 

Sementara itu, kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 1,74%, dari nilai 

rata-rata 67 pada pretest menjadi 68,17 pada posttest. 

Hasil uji independent sample t-test memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Selain itu, hasil uji N-Gain kelas eksperimen memperoleh 

persentase sebesar 71,8% dengan kategori cukup efektif, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh persentase sebesar 3,5% dengan kategori tidak efektif. 

Berdasarkan ketuntasan belajar, pada awal pembelajaran seluruh siswa di kedua 

kelas belum mencapai KKM. Setelah perlakuan diberikan, sebanyak 31 siswa 

atau 91,18% pada kelas eksperimen berhasil mencapai predikat B dengan 

keterangan Baik, 2 siswa kelas eksperimen atau 8,82% yang memperoleh 

rentang nilai 93-100 predikat A dengan keterangan Sangat Baik. 
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Adapun pada kelas kontrol, seluruh siswa tetap mendapatkan nilai di 

bawah KKM baik pada pretest maupun posttest sehingga tidak terjadi 

peningkatan kreativitas bermusik yang berarti. Dengan demikian, penggunaan 

aplikasi Angklung Real dapat membantu meningkatkan kreativitas bermusik 

siswa yang meliputi aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), elaborasi (elaboration) dan penampilan/ekspresi (performance 

expression) dalam proses pembelajaran musik. Perlu adanya penelitian 

mendalam sebagai lanjutan untuk menguji efektivitas keterampilan mengajar 

guru menggunakan aplikasi Angklung Real dalam materi Lagu Rayuan Pulau 

Kelapa terhadap hasil belajar ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Penggunaan aplikasi Angklung Real dalam pembelajaran juga mendapat 

dukungan yang baik, selaras dengan visi SMP N 10 Yogyakarta yang 

mengharapkan siswanya memiliki kemampuan dalam bidang IPTEK. Visi yang 

dimiliki sekolah tidak hanya slogan atau pajangan semata, hal itu bisa dibuktikan 

dengan prestasi siswa dalam bidang lomba yang berkaitan dengan IPTEK seperti 

lomba desain poster, fotografi dan lomba video edukasi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 

yaitu. 

1. Bagi pendidik: Disarankan kedepannya pendidik dapat menerapkan 

metode pembelajaran drill menggunakan aplikasi Angklung Real materi 

Lagu Rayuan Pulau Kelapa dengan siklus yang lebih lama dan lebih 
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menjaga kondusifitas kelas yang ramai ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Bagi siswa: Siswa Sebaiknya lebih tenang dalam mengeksplorasi 

aplikasi Angklung Real materi Lagu Rayuan Pulau Kelapa sehingga 

kondusifitas kelas lebih terjaga dan fokus pada arahan dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti: Dapat menguji manfaat atau efektivitas aplikasi Angklung 

Real dalam meningkatkan kreativitas bermusik dengan materi Lagu 

Rayuan Pulau Kelapa terhadap keterampilan mengajar guru, hasil 

belajar ranah afektif dan psikomotorik. Civitas akademik ataupun 

pendidik juga dapat dapat mengembangkan aplikasi Angklung Real 

materi Lagu Rayuan Pulau Kelapa secara visual dan auditif.  
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